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SUMMARY

Bernardus B. Sogen (93 06 142). Milk Composition of Fries
Holland Cows Fed With Different Amount of Roughage and
Concentrates. Under consultation of : Sjamsuddin Garantjang, as
Consultant and H. Andi Baso Rustam Ronda as co-consultant.

Milk, as one of animal Sub-sector products, has high nutritive
value. The diet has influences production and composition of milk.
There are, in'Ujung Pandang, two farms of dairy cows which implement
different feeding systems, but the milk composition of those farms had -
not been identified exactly, this research was based on that reason.

This research was carried out in two farms of dairy cows in Ujung
Pandang, from December 1997 to March 1998. Samples collected
from those farms were analysed in Laboratory of Animal Nutrition and

Dietary, Hasanuddin University. Analysis was carried out on the content

of dry matter, protein, fat, calcium and phosporous. The data obtained

were then analysed with t-test design.
ults of the research showed that : Average milk

composition of Farm A were dry matter 12,0 o4, fat 1,99 %, protein 2,50

o, calcium 0,1163% and phosporous 0,0876 %, while on Farm B were
protein 2,25%, fat 2,35%, calcium 0,1082% and

The res

dry matter 11,60 %,
Phosporous 0,0681 %.
milk A and B were signifi
but were not sig nificantly differe

The result of t-test showed that composition of
cantly different for dry matter, fat and protein

nt in calcium and phosporous content.



RINGKASAN

Bernardus B, Sogen (93 06 142). Komposisi Air Susu Sapi Fries
Holland Yang diberi Hijauan dan Konsentrat Dalam Jumiah Yang berbeda.
Dibawah bimbingan : Sjamsuddin Garantjang Sebagai Pembimbing Utama
dan H. Andi Baso Rustam Ronda sebagai pembimbing anggota.

Susu yang merupakan salah satu hasil dari sub seklor peternakan,
memiliki nilai gizi yang tinggi. Salah satu aspek yang mempengaruhi J'
produksi dan komposisi air susu yang dihasilkan adalah aspek pakan. Di
Ujung Pandang terdapat dua buah peternakan sapi perah yang masing-
masing menerapkan sistem pemberian pakan yang berbeda. Namun
komposisi air susu segar yang dihasikan oleh kedua perusahaan
peternakan tersebut belum diketahui dengan pasti. Qleh karena itulah
penelitian ini dilaksanakan.

Penelitian ini dilaksanakan pada dua peternakan sapi perah di Ujung

Pandang, dari bulan Desember 1997 sampai dengan bulan Maret 1998.

Sampe! yang diambil dari kedua peternakan, dianalisa pada Laboratorium
Nutrisi dan Makanan Termnak, Universitas Hasanuddin. Analisa dilakukan
untuk mengetahui kadar bahan kering, protein, lemak, kalsium dan fospor.

Data yang diperoleh diolah dengan rancangan Uji-t.
Hasil penelitian dan pembahasan menunjukan bahwa : rata-rata

komposisi air susu dari perusahaan A adalah bahan kering 12,08%, lemak
1.99%, protein 2,50%, Kalsium 0,1163% dan fospor 0,0876%. Sedangkan
perusahaan B bahan kering 11,60%, protein 2,25%, lemak 2 35%, kalsium
0,1082% dan fospor 0,0681%. Hasil Uji-t menunjukan bahwa komposisi air
susu A dan B berbeda nyata untuk bahan kering, lemak dan protein tetapi

tidak berbeda nyata untuk kadar kalsium dan fospar.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Seiring bertambahnya jumiah penduduk dan kesejahteraan hidup
yang semakin meningkat, maka konsumsi gizi bagi masyarakat meningkat
pula. Peningkatan konsumsi gizi tersebut menuntut pemenuhan baik seqgi
kualitas maupun dari segi kuantitas. Daging, telur dan susu yang
merupakan produksi utama dari sub sekior peternakan, disamping harus
berjumiah banyak, juga harus berkualitas baik untuk dapat memenuhi
tuntutan masyarakat tersebut.

Susu yang merupakan salah satu hasil dari sub sektor peternakan
memiliki nilai gizi yang tinggi. Sebagai salah satu sumber protein hewani,
sysu mudah dicema dan mempunyai komposisi zal-zatl makanan yang
seimbang terutama kandungan asam aminonya. Kemudahan dicerna
dengan nilai gizi yang seimbang tersebul selaras dengan animo masyarakat
terhadap susu sehingga sekarang susu sudah merupakan makanan yang
biasa dikonsumsi oleh masyarakal secara umnum dari berbagai kalangan.

Untuk menghasilkan susu yang banyak dengan kualitas yang baik
pula, dibutuhkan syatu manajemen yand memadai yang diterapkan terhadap
induk sapi perah sebagai ternak yang menghasilkan susu. Salah satu aspek

yang sangat mempengaruhi produksi dan komposisi air susu adalah aspek

pakan atau sistem pemberian pakan. Asp
makanan, frekuensi pemberian makanan dan jumiah makanan

ek ini mencakup jenis makanan,

campuran
yang diberikan.

Sebagaimana biasa, makan
hijauan dan Konsentrat. Kebutuhan akan konsentrat bagi sapi perah adalah

an sapi perah terdiri atas dua jenis yaitu

mutlak karena jika makanannya hanya mengandalkan hijauan saja maka

sapi akan kekurangan zat-zat yang diperlukan untuk sintesa Susu. Hal ini




terjadi karena hijauan mengandung zat-zat makanan yang amat rendah,
sedangkan susu yang dihasilkan mengandung zat yang amat tinggi.

Saat ini terdapat dua buah usaha peternakan sapi perah di Ujung
Pandang yaitu usaha peternakan sapi perah A dan B. Kedua usaha
peternakan tersebul menggunakan ransum yang berbeda pada jumiah
hijauan dan konsentrat. Usaha peternakan sapi perah A menggunakan
ransum yang lerdiri dari 40% hijauan dan 60% konsentrat, sedangkan
usaha peternakan sapi perah B, 60% hijauan dan 40% konsentrat. Adanya
perbedaan proporsi  hijauan dar konsentrat dalam ransum, kemungkinan
akan berpengaruh pada komposisi air susu yang dihasilkan,

Berdasarkan pertimbangan tersebut diatas maka dilakukan penelitian

untuk mengetahui kemposisi air susu dari kedua usaha paternakan tersebut.

Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui komposisi air susu yang

dihasilkan oleh peternakan sapi perah di Ujung Pandang.
Kegunaan dari penelitian ini adalah, diharapkan sebagai bahan

informasi kepada masyarakat, tentang kualitas susu sapi perah yangd ada di

Ujung Pandang. Bagi pengusaha sapi perah, hasil penelitian ini diharapkan

sebagai bahan informasi untuk peroaikan mutu air susu yang dihasilkan.




~ TINJAUAN PUSTAKA

Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Komposisi Susy

Komposisi susu sangat beragam disebabkan oleh jenis ternak, wakiu
pemerahan, keragaman akibat musim, umur sapi, penyakit, makanan ternak,
pemalsuan susu dengan bahan lain, kegiatan bakteri dan kurangnya
adukan dalam pengambilan sampel (Buckle, Edwards, Fleet dan Wooton,
1987).

Susu mengandung air, protein, lemak, laklosa, abu, kalsium, fosfat
dan energi. Komposisi ini dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain
bangsa, kebakaan, keadaan laktasi, makanan, umur sapi, penyaki,
kebuntingan, suhu sekeliling dan cbat-obatan (Anggorodi, 1990). Selain
daripada itu, komposisi susu juga dipengaruhi oleh tingkat pemerahan,
bangsa dan musim (Ronda, 1981).

Menurut Campbell dan Lasley (1873), temperatur di atas 70°F {E"l“c:}

dan di bawah 30°F (0°) menyebabkan peningkatan kadar lemalk susu.

Jumlah padatan bukan jemak (PBL) alau golid non fat (SNF) dalam hal ini

pada temperatur yangd lebih tinggi dan meningkat pada
temperatur yang lebin rendah. Selain itu, dikatakan bahwa infeksi ambing,
nyebabkan penurunan kadar lemak susy, SNF dalam hal
peningkatan yang menarik dari

protein, menurun

seperti mastitis me
ktosa, yand diseriai

ini protein dan [&
gusu mastitis rasanya agak asin, oleh karena

kandungan mineral susu.
konsentrasi klorida yang tinggi.
dikatakan bahwa ransum yang terdiri atas

menghasilkan penurunan K,
e lemak susu biasanya meningkat

Dalam hubungan dengan makanan,
banyak biji-bijian dengan hijauan
yang rendah adar lemak susu yang berarti.

Selanjutnya dikatakan bahwa persentas

pada musim gugur, dan menurun pada musim semi.



imewa':q::;:t*t;::r {l;tg::r; ahwa sapi dperan secars il
_ ' waktu lebih berpengaruh pada persentase
lemak daripada persentase protein dalam SNF. Dengan interval yang lebih
lama, susu akan mengadung lemak dan laklosa dalam jumiah yang lebih
renceh.  Dalam hubungan dengan kandungan mineral, dikatakan bahwa
perzcrilase kalsium dan fospor yang terkandung didalam susu lebih banyak
dibandingkan dengan mineral yang fain, dimana jumiahnya tidak bergantung
pada level kalsium dan fospor didalam ransum. Jika ransum kekurangan
kalsium dan fospor, levelnya didalam darah akan turun dan sapi akan
menggunakan mineral yang banyak tersimpan pada tulang-tulangnya
sebelum produksi susu mengalami penurunan. Lebih lanjut dikatakan
bahwa persentase protein dan lemak mempunyai korelasi negalif dengan
volume susu yang diprodukst.

nenurut Bath, Dickinson, Tucker dan Appleman (1885), Persentase
lemak susu dan SNF tertinggi pada musim dingin dan ierendah pada musim
panas. Sapl yang melahirkan pada musim gugur atau dingin memproduksi
lebih banyak lemak dan SNF daripada sapi yang melahirkan pada musim
Pada temperatur gsOF (29%), produksi susu lebin
mengalami penurunan daripada produksi lemak yang dapat mengnasilkan
peningkatan sadikit persentase jemak susu. Pada ternperatur tinggi ada

peningkatan klorida dan penurunan kadar laktosa dan protein susu. Pada
(23%), persentase lemak dan SNF meningkat.

semi atau panas.

temperatur di bawah 75°F

Selanjutnya dikatakan bahwa temperatur optimum untuk sapi-sapi turunan

Eropa sekitar 50°F (10%).

Hartadi, Prawirokusuma dan Lebdosoekoedjo (1989),
menyatakan bahwa komposisi air susu dipengaruhi oleh banyak faktor, yang
@ sapi adalan yang terpenting. Umumnys, wadar protein
air Susu frigsian lebin rendah dibandingkan dengan

u Jarsey, sq{.‘rang_han kadar protein dan

Tillman,

antara lain bang




|e.lmah air susu bangsa lain adalah diantara kedua bangsa sapi tersebut
dimuka. Bila umur bertambah, kuasiitas susu sapi menjadi berkurang
terutama kadar padatan tanpa lemaknya. McDonald, Edwards dan
Greenhalgh (1978) menyatakan bahwa tahap laktasi yang semakin tinggi
mempunyai efek yang nyala terhadap komposisi susu yakni lemak dan SNF

Mmenurdn.

Kandungan lemak susu bervariasi antara pengeluaran pertama dan
lerakhir, Pada saat pemerahan tidak lengkap, air susu yang kaya akan
lemak banyak yang tertinggal (Campbell dan Lasley, 1975). Bahan kering
susu dalam hal ini SNF pada akhir pemerahan lebih tinggi dibandingkan
pada awal pemerahan (Ensminger, 1980).

Komposisi Alr Susy

Susu secara kimia merupakan emulsi lemak dalam cairan gula yang

di dalamnya larut laklosa garam-garam mineral dan protein yang terdapat

dalam suspensi koloidal, gueu terdiri dari air dan bahan padal. Bahan

padat sendiri terdiri atas lemak susi, protein, laklosa, vitamin dan mineral
(Eckles, Combs dan Macy, 1980).
Kadar prolein susu sgpl segar
sekitar 3,0 - 5,8%. Beberapd jenis sapi pera
misalnya .Jersey dan Guernsey memproduksi susu dengan kadar lemak

mendekati 5%, tetapi produksi air susunya rendah (Winarno, 1693). Kadar
ding terbalik dengan volume susu yang

sekitar 3,5% dengan -‘rca\_d:ar lemak
h khususnya dari Bos taurus

bahan kering air susu berban

diproduksi (Ensminger, 1980).
nlenurut Adnan (1984}, 4ir SUSU SEgar umumnya mempunyai pH 6,5 -

lebih besar dari 6,7 biasanya menunjukan adanya

6.7, dimana nilai pH yang
baliknya pada pH dibawah 6,5

g susu alau mastitis, 5@

gangguan pada putin
kerusakan karend bakler.

maka susunya mengalarfl
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Komposisi air susu sapi perah terdiri dari 87,1% air, 3,30% protein,
3,8 lemak dan 4,8 laktosa (Moehji, 1992). Sedangkan menurut Tillman, dkk
(1989), komposisi air susu terdir dari air 87 2%, energi 73 Kkalfliter, protein
3,5%, lemak 3,7% laktosa 4,9%, abu 0,71%, kalsium 0,121% dan fospor
0,095%

Menurut Ishak, Pakkasi, Berhimpon, Puanere dan Soenaryanto
(1985), komponen yang lerdapat di dalam susu adalah bahan kering 12,10 -
12,75% yang terdiri dari : lermak 3,8%, protein 3,5, lakiosa 4,8%, abu 0,65%,
air sebanyak 87,25% serta komponen lain dalam jumiah yang kecil yailu
vitamin, enzim, pigmen dan lain-lain.

McDonald, dkk (1978) menyatakan bahwa, bangsa sapi Friesen
mempunyai susu dengan komposisi yaitu : lemak 3,49%, padatan bukan
lemak B,59%, protein 3,28%, laklosa 4,46% dan abu 0,75%. Menurut
Campbell dan Lasley (1973), susu sapi Holstein mengandung @ bahan
kering 12,3%, lemak 3,4%, protein 3,3%, laktosa 4,9%, abu 068% dan
padatan bukan lemak £.9%. Menurut Rosmiati (1995), kadar protein dan

lemak air susu adalah 2,8% dan 3,6%.

Makanan Untuk Sapi Perah Laktasi

Sapi perah menggunakan ransumnya untuk kebutuhan hidup pokok,

untuk perkembangan anaknya yang belum lahir, dan produksi susu. Sekitar
setengah dari ransum harian yang dikonsumsi digunakan uniuk kebutuhan

hidup pokok dan untuk perkembarngan anak yang dalam kandungan (Bundy,

Diggins dan Christensen, 1975).
Menurut Gillespie (1578), total ransum sapi perah harus mengandung

12 - 22% protein kaser, dan sekitar 60 - 80% bahan kering dalam ransum

sapi perah berasal hijauan. Selanjutnya dikatakan bahwa ransum yang
mengandung serat kasar yang lebih rendah akan mengurangi wakiu

mengunyah, Ketika ternak kurang menguryan saliva yang diproduksinya

B



rendah, ini mengurangi level pH rumen dan memberi efek pada
perbandingan asam asetat dan asam propionat didalam rumen. Produksi
saliva yang lebih rendah memberi efek pada persentase lemak susu dan laju
material pakan yang melewati rumen. OQleh karena itu, dianjurkan agar
ransum untuk sapi perah harus mengandung level serat yang efisien yakni
minimum 15%. Terlalu tingg: level karbohidrat yang larut (gula dan pali) di
dalam ransum dapat menimbulkan asidosis, rendahnya kadar lemak susy,
dan ternak tidak mau makan. Dianjurkan level karbohidrat mudah larut : 30 -
35%.

Hijauan yang seimbang di dalam ransum, penting untuk menentukan
persentase lemak di dalam susu dan mempertahankan fungsi rumen dan
alat-alat pencernaan dalam keadaan baik. Dianjurkan bahan kering hijauan
setiap hari : 1,5% dari berat badan ternak dan serat kasar di dalam ransum

minimal 17,3% (Acker, 1962).

Menurut Syaiif dan Sumoprastowo (1984), kebutuhan zat kering

dalam ransum 2 -4% dari beral badan banyaknya. Kebutuhan akan air
setiap kilogram zat kering itu berkisar 3 - 6 liter,

Syendsen dan Charter (1984), menyatakan bahwa penambahan
3 atau molases di dalam ransum,

Ini terjadi karena bakteri lebih

karbohidrat mudah terlarut seperti pati, gul
maka kecernaan serat akan menurun.
memilih karbohidrat yangd lebih sederhana.

Pencernaan dan Mela bolisme Wakanan

Rumen merupakan lambung pencernaan yang sangat penting karena

mikroflora dan mikrofauna yang sangat berperan dalam

di situ terdapat
penting adalah proses

mencerna makanan. Aktifitas rumen yang paling
makanan oleh mikroba yang mengubzah karbohidrat menjadi

fermentasi
d = VFA), methan, karbondioksida dan

asam lemak terbang (Volatile fatty aci
sgndiri (Dammono, 1995).
¥

sel mikroba itu



e e

ngan mikroba sehingga sulit dicerna,
sementara selulosa lebih cepat dicerna (Ensminger, 1980). Pertumbuhan
bakteri di dalam saluran pencernaan mempengaruhi metabolisme protein.
Bakleri yang berkembang biak, mensintesa protein untuk membangun
tubuhnya sendin. Untuk keperluan ini, mereka menggunakan amida, garam
amonium, nitrat dan protein itu sendiri. Protein bakterial dibentuk di dalam
rumen dan dicerna kemudian pada lambung dan usus’ (Maynard, 18517).
Tetapi beberapa protein murni tidak dicerna oleh jazat renik sehingga masuk
abomasum masih utuh dan mengalami pencernaan sebagian di sini dan
pencernaan sempurna kemudian di usus halus (Tillman, dkk, 1989).
Bakteri pencerna selulosa manghancurkannya kebanyakan selulosa

menjadi asam asetat, asam laktat, asam butirat dan asam propicnat. Bakten

selulosa menggunakan serat dari hijauan dan mengsskresikan gnzim

depolimeras. Produk fermentase hemiselulosa adalah asam aselal, asam
butirat dan asam propional dalam jumiah yang kecil, sedangkan produk

fermentase pati adalah asam propionat, asam laktal dan dalam jumiah yang

sedikit asam aselat dan asam butirat. Ternak yang diberi pakan biji-bijian

vang tinggi mempunyal konsentrasi bakteri pencerma pati yang tinggi

didalam cairan rumen (Svendsen dan Charter, 1984).

Asam amino dan kandungan protein dalam susu dipengaruhi oleh
ternak dan level asam amino darah. Sapi yang pakannya lebih
plasma dan jevel asam amino

susu. Tapi belum pasti, apakah

status nutrisi
banyak biji-bijian, meningkatkan glukosa

kasein dan albumin
tersebut disebabkan oleh. ketersediaan energi

glukosa ataukah ketersediaan asam-

darah serta konsentrasi

peningkatan protein susu

lebih banyak dalam pembentukan
(Cole and Cupps, 1977).
k dapat menghindar dari pencemaan di

renik dan diurai menjadi asam amino, yang

yang
asam amino yang [ebin besar
Protein murni yand ta

relikulorumen dicermna oleh jazad
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dipakai untuk sintesa protein jazad renik atau dideaminasi untuk membentuk
ﬂﬂﬁmjﬂﬂﬂfﬂ organik, amoniak dan CO;  Amoniak yang terbentuk pada
deaminasi dapat dikombinasi dengan asam organik alfa-keto, membentuk
asam amino baru yang dipakai untuk sintesa prﬁtein jazad renik, atau
diabsorbsi ke sirkulasi portal dan dibawa ke hati dan hati memakainya
(ameniak) untuk membentuk urea yang masuk sirkulasi peradaran darah.
Sebagian besar urea difiltrasi keluar oleh ginjal, namun sebagian urea
kembali ke rumen melalui saliva atau langsung menembus dinding rumen
masuk ke dalam cairan rumen. Urea dari bermacam-macam sumber dirubah
uraase jazad renik menjadi CO; dan amoniak (Tillman, dkk, 1989)
Manurut Svendsen dan Charter (1984), asam amino diabsorbsi
melalui tranpor aktif, konsentrasi asam amino di dalam plasma bervariasi
antara 0,45 dan 0,60 gram per liter. Sintesa protein adalah proses yang
kompleks dimana asam-asam amino dirangkaikan bersama dengan urutan

yang khusus, yang menentukan suatu protein yang spesifik. Penyerapan
sar terjadi di lambung depan dan sedikit
lemak diserap sebagai asam lemak bebas

asam lemak volatil sebagian be

masux di abomasum. sedangkan
lipida di dalam plasma darah adalah 3 gram

wmen usus ke dalam darah melalui

dan monogliserida. Konsentrasi

per liter. Glukosa dan galaktosa dari
transpor aktif. Pada ruminansia, karbohidrat difermentasi menjadi asetat,

an asam butirat di dalam rumen. Asam-asam tersebut diabsorbsi
di dalam metabolisme energi. Tidak ada
atat masuk tahap metabolisme
sintesa lerak.  Asam butirat

propionat, d
dari rumen dan perpartisipasi
glukosa pada ruminansia. Asam as
asetil-CoA dan digunakan dalam

dan asetil-CoA dan digunakan juga dalam
sintesa lemak. Kedua asam tersebut adalah asam katogenik. Asam
am siklus asam sitrat dan digunakan dalam sintesa

asam pyruval. Asam propionat  disebut

absorbsi

sebagai
dikorwversi menjadi asetpasetat

propionat, masuk dal
glukosa dan glikogen dari
glukogenik.



Menurut McDowell (1985}, absorbsi Ca dan P terjadi di usus halus.
Fosfor yang dihasilkan dari saliva bergantung pada konsumsi P, dan
konsentrasi P pada saliva secara langsung berhubungan dengan
konsentrasi P plasma. Perseniase Ca :.far;g diabsorbsi menurun bersama
umur, tingginya F yang dikonsumsi, dan rendahnya vitamin D yang
dikonsumsi. Absorbsi fospor berubah-ubah oleh sumber P, pH usus, umur
ternak, dan kt_:nsumsi makanan yang mengandung mineral lain yailu Ca,
besi (Fe), Aluminium (Al), Mangan (Mn), Potasium (K} dan Magnesium (Mg).

Pembeantukan Air Susu

Protein susu dihasilkan dari proses sintesis dan filtrasi. Kasein susu,
laktalbumin dan laktoglobulin tidak ditemukan di dalam darah. Mereka
disintesa dari precursor di dalam darab {asam amina). imunoglobulin dan
serum di dalam darah dan di dalam susu adalah identik. karena itu
berdifusi dari darah ke dalam susu lanpa

albumin
terbukti bahwa protein tersebul

mengalami perubahan (Campbell dan Lasley, 1975).

Menurut Cole dan Cupps (1977) casein dan @-laktoglobulin

menyusun sekitar 90% dari protein susu d
darah. Karena itu paling banyak protein susu disintesa di dalam kelenjar

dari asam aming. Ruminan menyaring asetat, a-hidroksibutirat, asam lemak
h untuk sintesis lemak di dalam kelenjar

an lidak ditemukan di dalam

bebas, glisercl dari dara

(McDonald, 1980).

Asetat dan butiral yand diprodulsi di dalam rumen, digunakan uniuk

membangun asam jemak ranta pendek yang diternukan didalam susu.
Gliserol yang herasal dari glukosa dibutuhkan untuk menyatukan liga asam
lemak menjadi trigliserida. Sekitar 17-45% lemak susu dibangun dari asetat

dan 8-25% dari butirat. Komposisi pakan mempunyai pengarun yang kuat

terhadap konsatrasi lemak  Susu. Rendahnya seral kasar menekan
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pembentukan asetat di dalam rumen, yang menyebabkan produksi sy
dengan konsentrasi lemak yang rendah (2-2,5%) (Wattiaux, 1996),

Menurut Maynard (1951), lemak susu terdiri dari lemak-lemak netral
alau lrighserida, fospolipid, ester kolesterol dan kolesterol bebas. Rantai
asam lemak dibangun dari asetat dalam jumlah besar secara lerus menerus
yang ...2roleh dari proses metabolisme.

Menurut  Morrissey  (1985), tahap biosintesis laktosa akhimya
diletapkan dengan ditemukan bahwa glukosa bebas sebagai akseptor
gelakiosil sejati di dalam reaksi yang dikatalis oleh laklosa sintetase.
Jumlah glukosa yang diabsorbsi oleh kelenjar mamae seimbang dengan
tuntutan untuk sintesa laktosa. Tahap ini meliputi konversi pertama salu
molekul glukosa, melalui glukosa -6- fospat dan glukosa -1- fospat menjadi
UDP-glukosa yang mengalami epimerisasi menjadi UDP-galakiosa. Dengan
adanya o-lakialbumin dan enzim Guwaktosil transferase, UDP-galaktosa
barkondensasi dengan glukosa yang lain membentuk laktosa.

Laktosa adalah karbohidrat yang utama di dalam susu, dan disintesa

di dalam kelenjar mamae. Lakiosa terdiri dari giukosa dan galakiosa.

Glukosa darah adalah substansi utama .yang digunakan oleh kelenjar
laklosa, dan karenanya dapatiah dimengerti kalau
kandungan glukosanya

mamae untuk membentuk
dalam darah vena yang meningoalkan ambing,
sangat sedikit, dibandingkan dengan darah arteri yang masuk ke dalam

ambing.
Asam propionat juga sigp digunaka
merupakan  komponen galaktolipid,

h karena itu komponen galaktosa dari

galakioprotein dan serebrosid. Ole e
suatu lakiosa dapat juga didapat dari darah seperti halnya yang disintesis
ambing. Apa saja yang menurunkan

n dalam sintesa lakiosa melalui

glukoneogenesis. Galaktosa

dari substrat glukosa di dalam
m darah cenderung untuk menurunkan kadar

1996).

konsentrasi glukosa di dala
laktosa di dalam susu (Frandson,

11




METODELOGI PENELITIAN

Tempat dan Wakiu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada perusahaan sapi perah A dan B di
Kecamatan Tamalatea, Kotamadya Ujung Pandang, Sulawesi Selatan dan
| aboratorium Muftrisi dan Makanan Ternak Fakultas Petemakan Universilas
Hasanuddin. Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 20 Desember 1997
hingga 15 Maret 1998.

Matari Penelitian

Penelitian ini menggunakan 16 ekor sapi perah Fries Holland {FH)

yang sedang |akiasi, yang terdiri dari 8 ekor pada usaha pelernakan A dan 8

ekor pada usaha peternakan B. Data mengenai induk sapi perah FH

tersabut dapat dilinat pada tabel 1.

Tabel 1. Umur dan Masa Laktasi
digunakan Dalam Penelitian

induk Sapi Perah FH Yang

] Perusahaan A Perusahaan B
No| Nama | Umur Lztasi | Nama Umur | Laktasi
(Tahun) {Bulan) (Tahun) | (Bulan)
i |Rahayu| 8 3 |F1, 0933 8 2
2. | Santi 10 25 Fi, 0930 10 |
3. |Rita 10 15 |F1, 0922 10 4
4. | Gita 5 6 F3, 0920 5 7
5. | Karla 4 T F4, 0928 4 6
6. | Yesi 6 8 F1, 0924 3] 7
7. |lda 3 1.5 IF3, pS24 3 2
8. | Olivia 3 3 F3, 0917 3 2
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Sebagai perlakuan dalam penelitian ini adalah perbedaaan sistem
pemberian pakan pada kedua perusahaan tersebut, dimana ransum harian
pada usaha pelernakan A terdiri dari hijauan dan konsentral dengan
perbandingan bahan kering 40% : 60%. Sedangkan pada usaha peternakan
B perbandingan hijauan dan konsentrat adalah 60% : 40%.

Ransum yang digunakan oleh kedua usaha peternakan sapi perah A
dan B dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Proporsi  Ransum Harian Sapi Perah Pada Usaha
Peternakan Sapi Perah Adan B,

Mo Bahan Bahan Kering Jumiah bahan Jumiah bahan kering ")
(%) (Ka) (Ka)
A B A B
1. | Hijauan 21 20 30 4.2 6.3
2. | Ampas tahu 16,2 25 & 4 05 09rz
3. | Dedak go.G 2.5 35 2,24 3,136
 Tolal 10,49 10,246

Sumber : Dala Paternakan A dan B, 1988

Keterangan @ *)° Hasil Perhitungan
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Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat
pada tabel 3 dan 4. :

Tabel 3. Alat-alat I"|"ang Digunakan Dalam Analisa Komposisi Air
Susu Sapi Fries Holland

i Alat Kegunaan
1. Gelas ukur Menampung susu
2, Botol kecil menyimpan susu
8 Tenos Es menyimpan botol susu
4, Cawan rerselen wadah susu didalam oven dan lanur
o Neraca analitik - menimbang sampel
G. Gegep menjepit
7. Tanur listrik mengabukan sampel
8. Desikator menjaga kelembaban sampel
g, Alat dispensel mengambil zat kimia dan sampel
10. Oven menguapkan kadar air sampel
1. Corong membantu memasukan  sesuatu dalam
wadah
T2 Labu erlenmeyer wadah mencampur zat
13. Labu ukur wadah mencampur cairan
14. Kertas saring menyaring cairan _ |
15, Tabung reaksi pencampuran zal dalam jumlah yang kecil
16, Pipet menyedot zat cair
17. Spekirometer mengukur I{adarl fospaor
18. Alat pemanas listrik memanaskan cairan
19. Alat destilasi analisa kadar pr_c:lem
20, Pipet gondok memisatikan cairan
| 24. | Alat tulis identifikas!
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Tabel 4. Bahan Yang Digunakan Dalam Analisa Komposisi Air Susu Sapi

Fries Holland
MNo Eahan. Kegunaan
1. | Hel pekat Analisa protein, lemak, kalsium dan fospor
2. | NH4OH Kadar kalsium
3. | Metilen merah Indikator pada campuran
4, | KMny 01N Bahan tilrasi
5. | Larutan H;S0, Analisa kalsium dan fospor
6. | Aguades Pencuci dan pengencer
7. | Amonium Cxalat Pengendap sampel
8. | Amonium molbdate | Analisa kadar fospor
g. | Larutan vitamin ¢ Analisa kadar fospor
10. | Larutan Cloroform | Pelarut lemak
11, | Tablet Kjeldahl Campuran dalam labu kieldhal dalam analisa
prolein
12, | NaOH 40% Analisa protein

Metode Penelitian

Pengambilan Sampel

Sampel susu diambil pada jam .00 pagi, setelah selesai pemerahan.
8 ekor sapi pada usaha peternakan A, setelah
dihomogenkan laly diambil sampel sebanyak 1/2
saha peternakan B. Pengambilan sampel

interval pengambilan masing-masing 2

Susu yang diproduksi
diperah, disatukan dan
liter,. Demikian juga pada u

dilakukan sebanyak & kali dengan
minggu Sampel yang telah diambil, dimasukan kedalam botol kecil lalu

dimasukan kedalam tgrmos @s yand telah diisi dengan batu €S untuk

menjaga kesegaran sampel hingga sampai dilaboratorium.
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Penentuan Komposisi Air Susu

Air susu yang telah diambil, dianalisa di Laboratorium Nutrisi dan
Makanan Ternak, Fakullas Pelernakan Universitas Hasanuddin Ujung
Pandang, dengan menggunakan metode Analisys of The Association of
Official Analytical Chemist (A.0.A.C, 1892). Susunan Kimia yang diamati
adalah kadar bahan kering, protein, lemak, kalsium dan fospor.

Pengolahan Data

Data yang diperoleh dari hasil analisa pada penelitian ini akan diolah
dengan menggunakan Uji -t (Sujana, 1992), dengan model :

X, - X

45
=
+
|—

My Mz

Rata-rata kompaosisi susu pada perusahaan A

Dimana : -.‘-'Ei =
i = Rata-rata komposisi susu pada perusahaan B
g = Simpangan bakwu
n, = Banyaknya ulangan pada perusahaan A
n, = Banysknya ulangan pada perusahaan B
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HASIL DAN PEMBAHASAN

ﬂﬂmpnsisl air susu sapi perah FH yang diproduksi oleh perusahaan A
dan B di Ujuiig Pandang dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabol 5. Rala-rala Persentase Komposisi Air Susu Sapi Perah FH
Pada Perusahaan A dan B di Ujung Pandang. b |

Susunan Ulangan Rala-
Kiia rala

| ] 1 1" 1) Vi
Perusahaan A
Bahan Kering | 11,90 12,348 12,13 12,08 12,02 11,89 12,08
Protein 2,36 2,589 2,00 290 243 2,24 2,55
Lemak 1,96 207 1,89 2,02 2,00 203 1,99
Kalsium 0,1198 01196 | 0,1196 0,4190 | 0,1185 00887 | 01183
Fospor po7ee | 00865 p,0aa7 | 00857 00895 0,0887 00876
Perusahaan B
Bahan Kering | 11.42 11,81 11,56 11,59 11,77 11.47 11,60
Protein 218 2,14 2,45 224 2,36 215 2,25
Lemak 2,19 295 2,13 2,35 2,02 2,43 235
Kaluum (,0098 p,0807 | 0,196 04195 | 01197 p,0o88 | 0,082
Fospor 0,0825 0.0860 | 0,0887 0,0807 o.082s | 00883 0.0683

Laboratorium Mulrisi dan

= Hasil Analisa Proksimal men

makanan temak 1998

ol ACQAGC (1982) di

adar Bahan Kerl Air Susu

n 1) menunjukan bahwa kadar bahan kering air

Hasil uji-t (lampira
susu pada perusahaan A berbeda nyata dengan perusahaan B. Darl tabel

4 dapat dilihat bahwa rata-ata persentase bahan kering air susu
perusahaan A dan B masing-maa'tng adalah 12,08% dan 11,60%. Hal ini
menunjukkan bahwa sat-zal  ¥ang terdapat di dalam air susu pada
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perusahaan A lebih tinggi dari

air susu tersebut, menirul E::::h E;ik:jT:EBn i,
: ), adalah : lemak, protein,

laktosa, abu dan sejumlah kecil vitamin, enzim dan pigmen.

Kadar bahan kering air susu, baik dari usaha petemakan A (12,08%)
maupun dari usaha petemakan B (11,60%) lebih rendah dibandingkan
dengan laporan Ishak, dkk (1985), Moehji (1983) dan laporan Campbell dan
Lasley (1975) yang masing-masing 12,10-12,75%, 12,9% dan 12,3%.
Rendahnya bahan kering air susu dari kedua peiernakan ini mungkin
disebabkan oleh faktor temperatur sekeliling yang linggi (musim panas). Hal
ini didukung oleh Bath, dkk (1985) yang menyatakan bahwa perseniase
lemak dan SNF pada musim dingin lebih tingg! daripada musim panas.
Lebih lanjut dikatakan bahwa pada temperatur - di bawah 75°F  (24%)

parsentase lemak dan SNF meningkat.

Kadar Protein Alr Susu

Hasil uji-t {lampiran 2} menunjukan bahwa persentase protein air susu

dari usaha peternakan A berbada nyata dengan air susuU usaha peternakan

B. Hal ini disebabkan oleh perbadaan
masing-masing usaha peternakan A

level konsentrat di dalam ransum

yang cukup besar. Level konsentral
dan B adalah 60% dan 40%. Dengan pakan tarsebut. setelah mengalami

pencernaan dapat menyediakan asam-asam amino untuk sintesa susu.

Pemberian pakan pada usana peternakan A menghasilkan asam amino
yang lebih tinggi daripada B. Dapat dikatakan bahwa status nutrisi pada
nakan A lebih baik dari B. Dengan demikian dapat menyediakan
di dalam darah. Dari asam aming itulah
al ini sesuai pendapat Colle dan Cupps

usaha peter
lebih banyak kadar asam aming
protein susu dapat dipentuk. H

(1977), bahwa pr otein susu dipengar
pakan sapi
plasma, level asam amino d
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kasein dan albumin susu. Level asam amino darah yang tinggi pada sapi
yang mempercleh banyak konsentrat setelah melalui proses metabolisme,
dapat dijelaskan oleh Tillman, dik (1988), bahwa protein murni yang tak
dapat menghindar dari pencernaan di retikulorumen, dicema oleh jazad
renik dan diurai menjadi asam amino, yang dipakai untuk sintesa protein
jaz.;d renik atau dideaminasi untuk membentuk asam-asam organik,
amoniak dan CO. Amoniak yang terbentuk pada deaminasi dapat
diknmbinasikah dengan asam organik alfa-kelo, membentuk asam amino
baru yang dipakai untuk sintesa protein jazad renik, atau diabsorbsi ke
swhuiam portal dan dibawa ke hati dan hati memakainya (amoniak) untuk
membentuk urea yang masuk sirkulasi peredaran darah. Sebagian besar
urea difiltrasi oleh ginjal, namun sebagian urea kembali ke ginjal melalui
saliva atau langsung menembus dinding rumen, masuk ke dalam cairan
rumen. Urea dari bermacam- _macam sumber dirubah urease jazad renik
menjadi CO; dan amoniak. Menurut Maynard (1951), protein bakterial
yang dibentuk di dalam rumen, dicerna kemudian pada lambung dan usus.
Perbedaan kadar protein air susu dari usaha pelernakan A dan B,

dapat dilihat pada grafik 1.
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Protein (%)

I il il iv '
v
....................................... Ulangan w
Grafik 1. Rata-rata Persentase Protein Air Susu Dari usaha

peternakan A dan B di Ujung Pandang

Kelerangan : [ : Usaha Pelemnakan A
1 : Usaha Peternakan B

Kadar Lemak Susu

wji-t (lampiran 3} menunjukan bahwa kadar lemak air susu pada
emak air susu A lebih

Hasil
usaha peternakan A berbeda nyata dengan B. Kadar |

rendah daripada B. Penyebabnya adalah tingginya persentase hijauan

dalam ransum pada usaha peternakan B dan rendah pada A. Hal ini

sesuai pendapat Campbell dan Lasley (1975) bahwa ransum yang terdiri
atas biji-bijian dengan hijauan yang rendah menghasilkan penurunan kadar

lemak susu yang berarti. Didukung pula oleh Watliaux (1996) bahwa

rendahnya serat kasar menekan paleent{l}-:an asetat didalam rumen, yang
menyebabkan produksi susu dengan konsentras lemak yang rendah (2-

2,5%).
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Ralta-rata kadar lemak air susy yang dihasilkan oleh usaha
pelernakan A dan B masing-masing adalah 1,99% dan 2,35% (Tabel 4).
Nilal ini-lebih rendah dibanding laporan Winamo (1993), Moehji (1992),
Ishak, dkk (1985), McDonald, dkk (1978) dan Campbell dan Lasley (1975)
yailu 3,0-3,8%, 3,7%, 3,6%, 3,49%, dan 3.4 %. Rendahnya kadar lemak air
susu pada kedua usalis peternakan ini disebabkan oleh pengaruh musim.
Hal ini sesual pendapat Bath, dkk (1985), bahwa persentase lemak susu dan
SNF tertinggi pada musim dingin dan terendah pada musim panas. Hal ini
didukung pula oleh Rosmiati (1995) dengan penelitiannya dalam musim
hujan pada usaha peternakan B bahwa kadar lemak air susu B adalah 3,6%.

Perbedaan Kadar lemak air susu pada usaha peternakan sapi perah
A dan B dapat diiihat pada grafik 2.

Lemak (%)

]

a.....a i
+2
-1 :._
i ii 3 iii iv v Vi
................. BANGAIT <o rrersesanerisssssiusasassnsnmansmsnninssgasnssizsases
----------- G raﬂl-a‘l Rata-rata Persentase Lemak Air Susu Dari usaha
- peternakan A dan B di Ujung Pandang
Keterangan [ . Ysaha Peternakan A

1 . ysaha Peternakan B
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Kadar Kalsium dan Fospor Air Susu

Hasil Uji - t (lampiran 4 dan 5) menunjukan bahwa kadar kalsium dan
fospor air susu A dan B tidak berbeda nyata. Hal ini sesuai dengan Acker
(19G2) bahwa jurnlah kalsium dan fospor di dalam air susu tidak tergantung
pada level kalsium dan fospor di dalam ransum. Jika ransum kekurangan

kalsium dan fospor, levelnya di dalam darah akan turun dan sapi

menggunakan mineral yang banyak tersimpan pada tulang-tulangnya
sebelum produksi susu mengalami penurunan,

Pada tabel 4. diketahui rata-rata kadar kalsium susu dari usaha
peternakan A dan B masing-masing adalah 0,1163% dan 0,1082%
sedangkan kadar fospor adalah 0,0876% dan 0,0663%. Kadar kalsium dan
fospor ini masih rendah. Menurut Tillman, dkk (1989), kadar kalsium dan
fospor air susu adalah 0,121% dan 0,095%. Rendahnya kadar kalsium dan
fospor ini mungkin disebabkan oleh faktor bangsa dan kebakaan

(Anggorodi, 1990)
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat ditadk  beberapa
kesimpulan bahwa : Air susu dari usaha peternakan sapi perah A yang
menggunaian ransum 40% hijauan dan 60% konsentrat mempunyai
kandungan bahan kering dan prolein yang lebih tinggi dibandingxan dengan
air susu dari usaha peternakan sapi perah B yang menggunakan ransum
60% hijauan dan 40% konsenirat, Telapi kandungan lemak air susu lebih
tinggi pada usalila petermakan yang menggunakan hijauan lebih tingg:

(usaha peternakan B).

Saran

Karena penelitian ini dilakukan pada saat musim kemarau yang

panjang dimana rumput kurang (hijauan masih cukup muda akibat terlambat

hujan) sehingga disarankan penelitian yang sama, dilakukan pada musim

penghujan, di mana rumput dan air cukup tersedia.
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LAMPIRAN




Lampiran 1.
p Data Perseniase Bahan Kering dan Perhitungan Uji -t

Komposisi A
Posisi Air Susy Sapi  Fries Helland pada usaha
Pelermakan A dan B

Ulangan X X ] X5 X2
1. 11,99 143,760 . 11,42 1304164
L 12,38 133,2644 11,81 139,4761
3. 12,13 147,1369 11,56 133,6336
4, 12,08 146,1684 11,59 134,3281
5. . 12,02 144,4204 1,77 138,5328
B. 11,89 141,3721 11,47 131,5608

Jumlah 72,5 876,182 69,62 B07,948

Rata-raia 12,08333 11,60333

Sumber : Dala Penelitian Setelah Diolah, 1998

Keterangan :
¥, : Bahan Kering Susu Dari Perusahaan A

X : Bahan Kering Susu Dari Perusahaan B

Perhitungan :
5 = 1 (EX1)*-(EX1)

Mg (M -1)
6 (876,182) - (72,5)°

6 (6-1)
= 5257092 -5256,25

30
0,02B0BEEE66

a




: —]
b. S; = M (EX) - (EX,)

oMz (mg-1)
= 6 (30,5442) - 13 527
6(5)
= 1832652 - 1827904
30
= 0,015826666
c. §° = (m-1)-(n-1) 8
M =M -2
= 5(0,066626666) - 5 (0,015826666)
12 -2
= 0,33313333 - 0,07913333
10
S = 0,203043507

d. Uji - L: ~
}:1 A :{2
t = { 'Hlﬂh - 1ing }”]

2,553333 - 2,253333
0,203043507 (1/6 + 1/6)""
0,3

0,117227223

2,56

1

Hargat O El?:',’.- dengan dk = 10 dan daftar distribusi student adalah 2,23.

Dari panelitian didapat t= 2 56. Ini jelas berada diluar daerah penerimaan

H,. Jadi H, ditolak
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Lampiran 2. .
p Data Persantasa Protein dan Perhitungan Uji - t Kompaosisi

Air Susy Sapi Fries Holland pada usaha petemakan A dan B,

Ulangan X X2 X X2
1. 2,36 5,5696 2,18 4,7524
Z. 2,59 6,7081 214 4,5796
3. 2,80 7,84 2,45 86,0025
4. 2,90 8,41 2,24 5,0176
-+ 2,43 5,89049 2,36 5, 5696
G. 2,24 5,0176 2,15 46225

Jumlah 15,32 39 4502 13,52 30,5442

Rata-rata 2,53333 2253333

Sumber : Data Penelitian Setelah Diolah, 1998

Keterangan :
X - Persentase Protein dari Perusahaan A
Xz - Persentase Protein dari Perusahaan B
Perhitungan :
a 53 = (EX?) - (EX)
g - 1)
= 6 (39,4502) - (15,32)°
6(6-1)
= 92387012 - 2347024
30
= 0066626666
b. S = 0 (BX) - (BX)

ng {Nz - 1)

28




= 6 (807,948) - (69 62y
6 (6 - 1)
4.847 688 - 4846 9444
30
0,0247866686
c. 8§ = (ny - 1) 82 + (ny - 1) 82
M+ Ny - 2
= (5)0,02B0666666 + (5)0,024786666
6+ 6 -2
014033333 + 0,123933333
10
5 = 0,162562807

d. Uj-t:

1l

i

]

(="

X - X%
L = S (tm + 1y}
12,08333 - 11,60333
0,162562807 (1/6 +1/6)""
0,48
0,09385568
2,12

]

il

Harga t 0,975 dengan dk = 10 dari daftar distribusi student adalah 2,23,

Dari penelitian didapat t = 5.12. ini jelas berada diluar daerah penerimaan

H.. Jadi H, ditalak.
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Lampiran 3. D1ata Persentase Lemak dan Ferhilﬁngan Uji - t Komposisi
Air Susu Sapi Fries Hollad

LHan aan :':_1 ;.:11 %a xez
1. 1,96 3,8418 219 4,7951
2, 2,07 56169 295 8,7025
3. 1,88 3,5721 2,13 4,5359
4, 2,02 4 0804 2.35 0,9225
5, 2,00 4 0000 2,02 4,0804
G. 203 41209 2,43 5,9049
Jumiah 11,97 23,8990 14,07 33,5433
Rata-rata 1,995 2,345
Sumber @ Data Penelitian Setelah Diolah, 1958
Keterangan : ;
X Persentase Lemak Susu dari Perusahaan A
Xa Persentase Lemak Susu dari Perusahaan B
Perhitungan : =
a S7 = m(EX) - (EX)]

n (M - 1)

6 (23,8999) - (11.97)°
6({6-1)

1433994 - 143.2809

El

30
0,00395

1

30



Lampiran 3. D:EtE Persentase Lemak dan Farhili:}r'pgan Uji =t Komposisi
Air Susu Sapi Fries Hollad

U]EIFI gﬂn :':.1 ;1:1-: xz xzf
1. 1,96 31,8418 219 4,7961
2 2,07 56169 295 8,7025
<) 1,89 3,8721 2,13 4,5369
4, 202 4.0804 2.35 5,5225
5. 2,00 4.0000 2,02 40804
G, 2,03 412009 2,43 25,9049

Jumlah 11,87 23 8999 14,07 33,6433

Rata-rata 1,995 2,345

Sumber : Data Penelitian Setelah Diclah, 1998

Keterangan : ;
X4 . Parsentase Lemak Susu dari Perusahaan A

Xa - Persentase Lemak Susu dari Perusahaan B

Perhitungan :
a. 2 = m(EXY) - (BX)
| ny (m - 1)
6 (23,8999) - (11,977
6(6-1)
1433094 - 1432808
30

H

0,00395

30



b. Egz = ni{E:{z?} _ {E}{ﬂ: ;

Mz (nz - 1)

6 (33,5433) - (14,07

30

= 45‘1?.5'&5 - 4-%.9‘144

30
= 010983
% ¥ = -8+ - 18

N+ ng = 2

(9) 0,02735 + (5)0,10983

10

S = (238516246

d, Uji-t;
Xi

—

- %

t = S {11’”1 + 1/ng)

= 1,99

12

- 2,345

0,238516246 (1/6 +1/6)"
= -035
0,09385568

-2,54

Harga t 0,975 dengan dk
Dari penelitian diperoleh

10 dari daftar distribusi student adalah 2,23.
t =- 254, ini jelas berada diluar daerah

penerimaan He. Jadi H, ditolak.
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Lampiran 4. Data Persentase Kalsium dan Perhitungan Uji - t Komposisi

Alr Susu 3api Fries Hollad Pada usaha petermakan A dan B.

Langan h % %a X

1. 0,1199 0,01437604 0,0998 0,00996004
2. 0,1196 001430416 0,0907 0,00822649
3. 0,1196 0,01430416 0.1196 0.01430416
4. 00,1199 0,01437601 0,1195 0,01428025
5. ! 0,1195 0,01428025 01197 001432809
6. 0,1197 0,00994009 0,0999 0,0089800

Jumiah 0,6982 0,08158068 0.6492 0 07107903

Rata-rata | 0,116366666 0,1082

Sumuer . Data Penelitian Setelah Diolah, 1998

Keterangan :
Xi . Kadar Kalsium Susu dari Perusahaan A

Xa - Kadar Kalsium Susu dari Perusahaan B

Perhitungan :
a 5S¢ = m(EX) - (EX4)*

ny (Mg - 1]
6 (0,081 58068) - (0,6982)°
6(6-1)
048948408 - 0,48748324
30

0,00006669

1

i

32



b. 55"

]

I

d. Uji-t:

]

1l

n

Harga t 0,975 deng

Dari penelitian diperoleh

penerimaan H.. Jadi

My (EXy)? - (EX,)P
mny '|:r|1. = 1}
6 (0,07107903) - (0,6492)?
30

0,42647418 - 0 42146064

a0

0,00016712

My - 1) &+ {mp - 1)8°
N4 g - 2

(5) 0,08158068 + (5) 0,00016712

10
0,000116904
0,010812215

X - X
S (1 + )™
0116366666 - 0,1082
0,010812215 (16 + 1/6)™
0,008166666 .
0,006242435241

1,308

an d

H, diterima.
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k = 10 dari daftar distribusi student adalah 2,23.
t = 1,308 Ini jelas berada didalam daerah



Lampiran 5. Data Persentase Phospor dan Perhitungan Uji -t Komposisi
Air Susu Sapi Fries Hollad Pada usaha peternakan A dan B.

Ulangan X, % X X7
1. 0,0799 0,0063840 0,0825 0,00680625
2, 0,0865 0,00748225 0,0860 0,007396
3 0,0867 0,00786769 0,0877 0,00769129
4, 0,0857 0,007 3440 0,0708 0,00501 264
3 0,0858 0,00805404 0,0825 0,00680625
6. 0,0887 0,00786869 0,0809 0,00654481
Jumlah 0,5193 0,04501058 00,4085 0,04025724
Rata-rata 0,08655 0,06825
Sumber - Data Penelitian Setelah Diolah, 1998
Keterangan :
X, - Persentase Phospor dalam Susu dari Perusahaan A
A2 . Persentase Phospor dalam Susu dari Perusahaan B
Perhilungan :
. 512 = Iy {EK!EJ " {E}fﬂ]‘?
ny(ny - 1)
- & (0,04501058) - (0,5183)°
6(6-1)
= (27851382 - 0 27836176
30
=  (£,00005068
b. S = FMEE

Nz {na‘ﬂ
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d Uji-t;

Harga t 0,975 dengan dk =
Oari penelitian diperaleh
pensrimaan He. Jadi He

i

1

]

[

1t

|

6 (0,04025724) - (0,4005)*
6(6-1) -
0,24154344 - 016769025
30
0,00246177
(N - 1) 8¢ + (nz - 1)S°
my+ ng - 2
5 (0,000013033) + 5 (0,00246177)
6(6 - 1)
0000078198 + 001230885
30
0,0012387048
0,035195226

% - X

S (1iny + 1"

008655 - 0,06825

0.035195226 (1/6 + 1/6)

0.08655 - 0,06825
0,020319973

0,090

iz

10 dari daftar distribusi

diterima.
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¢ =090 Ini jelas berada didalam daerah
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